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BAB IV 

  KESIMPULAN 

 

 Tari Gunungsari merupakan bagian dari pertunjukan kesenian Sandur 

Manduro di Kabuh, Jombang, Jawa Timur. Kesenian ini sebagai karya seni 

komunal yang dianggap milik bersama di Kabuh, kabupaten Jombang. Tidak 

diketahui usia kesenian Sandur Manduro, namun kesenian tersebut mulai dikenal 

oleh masyarakat dan berkembang sejak tahun 1970-an. Kata sandur dijelaskan 

sebagai akronim dua kata yaitu sawise tandur yang berarti setelah menanam. 

Masyarakat mengadakan kesenian Sandur Manduro sebagai perayaan setelah 

menanam. 

 Tari Gunungsari sebagai tari repertoar ke dua pada kesenian Sandur 

Manduro. Tari tersebut merupakan tarian tunggal yang biasa ditarikan oleh penari 

putra. Tari Gunungsari menggunakan pola lantai dengan lintasan melingkar 

dengan durasi empat menit, durasi dapat berubah sesuai kebutuhan pementasan. 

Tari Gunungsari dipentaskan di arena terbuka beralaskan sesek atau karpet  dan 

beratapkan terop yang diberikan gantungan jajanan pasar sebagai ciri khas 

pertunjukan tersebut. Jajanan pasar tersebut merupakan hasil olahan yang dibuat 

oleh masyarakat sekitar yang biasa mereka jual untuk kebutuhan sehari-harinya. 

Jajanan tersebut pada akhir acara akan diambil oleh penonton sebagai bentuk 

sodaqoh yang mengadakan acara. Sodaqoh yang dimaksud yaitu beramal dengan 

cara berbagi pada sesama. Area panggung terdapat seperangkat alat pertunjukan 

seperti kostum, kotak topeng, alat musik tradisional, dan properti. 
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 Tari Gunungsari ditarikan dengan menggunakan topeng sehingga tidak 

membutuhkan riasan pada wajah. Topeng tersebut berwarna putih dengan mata 

gabahan, alis blarak sineret, hidung pangotan, bibir dlima mlethek, kumis kucing 

anjlog, urna mlathi, jamang padma. Tata busana pada tari tersebut menggunakan 

irah-irahan, baju putih lengan panjang, celana panji berwarna hitam, rompi, kain  

jarik, stagen, sabuk timang, sampur, gongseng, deker tangan. Iringan tari 

Gunungsari menggunakan instrumen musik tradisional yang terdiri dari kendang, 

cimplung (ketipung), trompet nogo giri, gong sebul, dan kecrek. Terdapat 

gendhing Karang Melok berbahasa Madura. 

 Tari Gunungsari menjadi fokus penelitian pada penulisan ini yaitu analisis 

koreografi yang ditinjau dari aspek bentuk, teknik, dan isi. Analisis tersebut 

disertai dengan empat tahapan dalam menganalisis tari oleh Janed Adshead yaitu 

decribing, discerning, interpreting, dan evaluating. Empat tahapan tersebut 

diaplikasikan untuk melihat tari Gunungsari dari segi bentuk, teknik, dan isi. 

Secara koreografis, tari Gunungsari terbagi menjadi tiga bagian yaitu bagian 

pambuka, bagian tengah, dan bagian ulihan. Pembagian pada tari Gunungsari 

berdasarkan iringan dan pola lantai. Bagian pambuka menggunakan iringan 

dengan tempo sedang, posisi penari di sisi tengah panggung dengan arah hadap 

membelakangi penonton. Bagian tengah dengan tempo sedikit lebih cepat, penari 

berbalik arah menghadap ke depan dan mulai berjalan ke samping dengan pola 

melingkar menghadap ke poros lingkaran. Bagian ulihan berhenti di sisi kiri 

panggung dengan arah hadap tetap ke poros lingkaran. 
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 Tari Gunungsari termasuk jenis tari literal karena tarian tersebut berlatar 

belakang sejarah yaitu tokoh Raden Gunungsari sebagai seorang kesatria dalam 

cerita Panji. Tari Gunungsari bertemakan kesatria yang menggambarkan 

hubungan manusia dengan sesamanya dalam berinteraksi sosial dari segi 

perlakuan atau tindakan seperti kejujuran, sopan santun. Tokoh Gunungsari 

memiliki peran sebagai pelindung, penjaga, dan melimpahkan berkah keselamatan 

dan kedamaian. 

 Motif gerak pada tari Gunungsari berjumlah 14 motif, terdapat 

pengulangan pada geraknya. Pengulangan pada tari tersebut dilakukan secara 

sama persis atau terjadi pengembangan baik pada jumlah hitungan atau urutannya. 

Pengulangan terjadi pada motif kencrong, kencak, dan lembehan sampur. Variasi 

terdapat pada motif lembehan sampur, langkah kencrong, dan kencrong rangkep. 

Variasi terjadi pada pengembangan hitungan dan rangkaian gerak. Transisi terjadi 

pada tiga bagian dari tari Gunungsari yang ditandai dengan pukulan kendhang, 

transisi yang digunakan dalam perpindahan pada motifnya yaitu dengan gerak 

kencrong yang dilakukan berbeda-beda dalam pengulangannya. Klimaks pada tari 

Gunungsari terdapat pada bagian tengah motif terakhir yaitu kencak rimong 

sampur yang diakhiri dengan gerak mlengos. Hal tersebut ditandai dengan 

pukulan kendhang yang meninggi dan gerak penari yang gesit pada saat 

melakukan gerak mlengos. Motif spesifik tari Gunungsari yaitu motif kencrong. 

Motif gerak tersebut dikatakan spesifik karena sering muncul pada struktur bentuk 

tari. 
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 Hasil analisis koreografi pada aspek bentuk menunjukkan bahwa tari 

Gunungsari memiliki motif gerak yang sederhana akan tetapi tetap ada variasi. 

Kesederhanaan tersebut terlihat dari banyaknya motif gerak yang dilakukan secara 

berulang. Pada aspek teknik, gerak tari Gunungsari menunjukkan gerak yang alus 

sigrak. Gerak yang alus dilihat dari gerak yang mengalun dan sigrak  dilihat dari 

gerak dengan tenaga yang kuat dan terkesan penuh spirit. Kesederhanaan pada 

aspek teknik terdapat pada arah hadap, level, dan tempo yang tidak banyak 

berubah. Arah hadap ke depan dan mengikuti gerak tangan, level gerak yang 

konsisten yaitu level sedang, dan tempo yang sedang dan sedikit lebih cepat. Pada 

aspek isi, tari Gunungsari bermakna sebagai manusia yang tenang, rendah hati, 

kuat, jujur dan dapat menjaga amanah, berhati-hati dan fokus, melindungi dan 

menghargai. 

 Penelitian mengenai analisis koreografi dari aspek bentuk, teknik, isi  

menjadi pilihan penting bagi tari Gunungsari. Meskipun mengalami perbedaan 

dari beberapa gerak pada setiap penari, pelaku seni diharapkan tetap bijak dalam 

mengembangkan agar tidak menghilangkan ciri khas dari tarian tersebut yang 

mencerminkan budayanya. 
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